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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

Aktivitas penambangan bijih timah di Indonesia telah berlangsung lebih 

dari 300 tahun, dengan jumlah cadangan yang cukup besar. Cadangan bijih 

timah, tersebar dalam bentang wilayah sejauh lebih dari 800 kilometer, yang 

disebut The Indonesian Tin Belt. Bentangan ini membujur sejauh kurang lebih 

3.000 kilometer dari daratan Asia ke arah Semenanjung Malaysia hingga 

Indonesia. 

Indonesia memiliki wilayah cadangan bijih timah yang melimpah, yaitu 

Pulau Bangka Belitung. Penambangan di Bangka, telah dimulai pada tahun 

1711, di Pulau Bangka Belitung sejak 1852. Secara administratif Pulau Bangka 

Belitung terbagi menjadi tujuh kabupaten yaitu, Kabupaten Bangka. Kabupaten 

Bangka Selatan, Kabupaten Bangka Barat, Kabupaten Bangka Tengah, 

Kabupaten Belitung, Kabupaten Belitung Timur dan Kota Pangkal Pinang.  

Kabupaten Bangka merupakan daerah yang memiliki cadangan bijih 

timah yang melimpah. Kabupaten Bangka memiliki delapan kecamatan, dan 

salah satu dari kecamatan tersebut merupakan penghasil bijih timah yang 

melimpah yaitu Kecamatan Merawang. Penambangan bijih timah di 

Kecamatan Merawang diambil tujuh desa, yaitu Desa Air Anyir, Desa Riding 

Panjang, Desa Jurung, Desa Kimak, Desa Merawang, Desa Baturusa, dan Desa 

Dwi Makmur. 
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Penambangan yang ada di Kecamatan Merawang merupakan 

penambangan rakyat, dimana penambangan rakyat tersebut memperoleh izin 

penambangan tahun 2001. Penambangan bijih timah di Kecamatan Merawang 

dibagi menjadi dua lokasi penambangan, yaitu penambangan darat dan 

penambangan lepas pantai. Penambangan darat merupakan penambangan bijih 

timah yang memperoleh bijih timah di darat. Penambangan lepas pantai 

merupakan penambangan bijih timah yang memperoleh bijih timah di lepas 

pantai.  

Penambang bijih timah merupakan penambangan yang memiliki 

latarbelakan atau karakteristik penambang yang berbeda-beda, dimana 

perbedaan tersebut dapat menunjukkan atau membedakan hasil pendapatan 

pokok penambangan bijih timah tersebut, walaupun kegiata penambang bijih 

timah dilakukan secara kelompok.  

Dilihat dari segi ekonomis, bijih timah merupakan komoditas yang 

mempunyai nilai jual tinggi dan menjadi sumber pendapatan yang  

menjanjikan. Sumber pendapatan yang tinggi diharapkan dapat meningkatkan 

pendapatan atau penghasilan para penambang bijih timah.  

Faktor yang mendorong masyarakat melakukan pekerjaan sebagai 

penambang bijih timah, yaitu dari segi fisik Kabupaten Bangka merupakan 

wilayah cadangan bijih timah yang melimpah dan dari segi sosial masih rendah 

tingkat pendidikan para penambang, sehingga untuk melakukan pekerjaan yang 

lebih baik menjadi terhambat dan keinginan untuk memenuhi kebutuhan 

keluarga para penambang berusaha meningkatkan kesejahteraan keluarga.  



3 
 

Penduduk di Kecamatan Merawang untuk meningkatkan 

kesejahteraannya, tidak melakukan pada satu pekerjaan saja, namun melakukan 

pekerjaan tambahan atau pekerjaan sampingan, yaitu sebagai petani penyadap 

getah karet, petani lada, pedagang dan nelayan.  

Berdasarkan fenomena aktivitas penambangan bijih timah, penulis 

tertarik mengadakan penelitian untuk mengetahui tingkat kesejahteraan rumah 

tangga penambang bijih timah dengan judul “TINGKAT 

KESEJAHTERAAN RUMAH TANGGA PENAMBANG BIJIH TIMAH 

DI KECAMATAN MERAWANG KABUPATEN BANGKA” 

B. Identifikasi Masalah  

Terkait dengan latar belakang masalah yang telah diungkapkan di atas, 

maka masalah-masalah yang dapat diidentifikasi diantaranya : 

1. Karakteristik penambang bijih timah di Kecamatan Merawang. 

2. Kegiatan penambangan bijih timah di Kecamatan Merawang. 

3. Total pendapatan rumah tangga penambang bijih timah di Kecamatan 

Merawang.    

4. Masyarakat menggantungkan pendapatan dari usaha penambangan bijih 

timah.  

5. Tingkat kesejahteraan penambang bijih timah di Kecamatan Merawang. 
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C. Batasan Masalah  

Mengingat luasnya permasalahan yang ada serta keterbatasan 

kemampuan peneliti maka dalam penelitian ini, peneliti membahas 

permasalahan pada : 

1. Karakteristik penambang bijih timah di Kecamatan Merawang. 

2. Kegiatan penambangan bijih timah di Kecamatan Merawang. 

3. Total pendapatan rumah tangga penambang bijih timah di Kecamatan 

Merawang. 

4. Tingkat kesejahteraan penambang bijih timah di Kecamatan Merawang. 

 

D. Rumusan Masalah  

Berdasarkan identifikasi masalah dan batasan masalah maka dapat 

disusun rumusan masalah sebagai berikut:  

1. Bagaimana karakteristik penambang bijih timah di Kecamatan Merawang? 

2. Bagaimana kegiatan penambangan bijih timah di Kecamatan Merawang? 

3. Berapa total pendapatan rumah tangga penambang bijih timah di Kecamatan 

Merawang?  

4. Bagaimana tingkat kesejahteraan rumah tangga penambang bijih timah di 

Kecamatan Merawang? 
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E. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah diatas, yang menjadi tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk mengetahui :  

1. Karakteristik penambang bijih timah di Kecamatan Merawang 

2. Kegiatan penambangan bijih timah di Kecamatan Merawang  

3. Total pendapatan rumah tangga penambang bijih timah di Kecamatan 

Merawang. 

4. Tingkat kesejahteraan rumah tangga penambang bijih timah di 

Kecamatan Merawang. 

  

F. Manfaat Penelitian  

1. Manfaat Praktis  

a. Bagi masyarakat setempat penelitian ini dapat dijadikan sebagai acuan 

dalam meningkatkan pendapatan dan kesejahteraan rumah tangga 

mereka. 

b. Dapat memberikan sumbangan pemikiran dalam pengambilan 

kebijaksanaan khususnya bagi pemerintah Kecamatan Merawang  

2. Manfaat Teoritis  

a. Mengungkap berbagai permasalahan yang berkaitan dengan tingkat 

kesejahteraan masyarakat dan penambang bijih timah yang memerlukan 

penelitian yang lebih lanjut.  

b. Dapat menjadi bahan acuan bagi penelitian sejenis di masa mendatang.  

 


